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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

ILP di Puskesmas Sungai Lasi belum terlaksana di tingkat puskesmas pembantu. 

Tujuan penelitian menganalisis kesiapan penerapan ILP di Puskesmas Sungai Lasi. 

 

Metode  

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Sungai Lasi pada November 2024 hingga Mei 

2025 menggunakan metode kualitatif pendekatan studi kasus dengan 7 informan 

menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan telaah dokumen dengan analisis interaktif. Keabsahan data dengan 

triangulasi sumber dan teknik. 

 

Hasil 

Ketidakcukupan dan ketidaktersediaan dokter dan apoteker. Kelengkapan sarana 

prasarana ≤80%, tidak tersedia ruang MOOC dan fisioterapi. Teknologi digital 

kesehatan sudah terdaftar, terkoneksi, dan terintegrasi, namun data observasi dan resep 

obat belum diaktifkan. Keterbatasan anggaran untuk kader ILP dan petugas pustu, 

karena ketidakjelasan sumber anggaran. Regulasi internal telah tersedia, namun SOP 

masih perlu disesuaikan. Pelayanan berbasis klaster sudah tersedia, tapi belum 

optimal. Komitmen puskesmas dan lintas sektor sudah terbentuk, namun masih 

memerlukan tindak lanjut. 

 

Kesimpulan 

Puskesmas Sungai Lasi belum siap dalam implementasi ILP dari aspek kontekstual, 

pelayanan ILP, dan komitmen. Diharapkan Puskesmas Sungai Lasi melakukan 

penyesuaian kembali tenaga kesehatan yang ada di klaster 2 dan klaster 3 agar 

pelayanan yang dihasilkan optimal. 
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ABSTRACT 

 

Objective 

The ILP program at Sungai Lasi PHC has not been fully implemented, especially in 

puskesmas pembantu. This study aimed to analyze the readiness of ILP 

implementation at Sungai Lasi PHC. 

 

Method 

A qualitative case study was conducted from November 2024 to May 2025 at Sungai 

Lasi PHC. Seven informants were selected through purposive sampling. Data 

collection involved in-depth interviews, observation, and document review, followed 

by interactive analysis. Data validity was ensured through source and method 

triangulation. 

 

Results 

Findings revealed limited availability of key health personnel, including doctors and 

pharmacists. Facility readiness was below 80%, with several essential rooms MOOC, 

physiotherapy unavailable. The digital health system was registered, connected, and 

integrated, but observational data and prescription features were inactive. Funding 

mechanisms for ILP cadres and auxiliary staff were unclear. Although internal 

regulations existed, SOPs required improvement. Cluster-based services had started 

but were suboptimal. Commitment from PHC and cross-sector stakeholders was 

formed but lacked follow-up. 

 

Conclusion 

Sungai Lasi PHC is not yet fully ready for ILP implementation in terms of contextual, 

service readiness, and commitment. Realignment of health personnel in clusters 2 and 

3 is recommended to enhance service delivery. 
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